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KATA PENGANTAR

Pembaca ¥Yang Terhormat,

Puji syukur karmi panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas Rahmat dan Karunianya sehingga Buku Saku Sanitasi
Lingkungan ini dapat terselesaikan.

Buku Saku ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk
meningkatkan pengetahuan Ibu dalam menjaga kesehatan
limgkurgan agar terhindar dar berbagal penyakit khususnya
Diare.

Bentuk buku saku ini pun dapat dengan mudah dibawa-
bawa dan setiap saat dapat digunakan sebagai referensi,
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Pengertian Sanitasl Lingkungan
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Tujuan Sanitasi ingkungan

Tujuamnya adalah agar bisa
terhindar dari Kontaminasi bahan
Kotor dan berbahaya. Sehingga
kesehatan manusia Lebih terjamin
Kebersihan dan Kesehatannya.




Apakah manfaat Sanitasl Lingkungan?

1.Terciptanya kondisi lingkungan
yang lebih bersih, sehat, serta juga
nyaman bagi manusia.

2.Mencegah timbulnya penyakit-
penyakit menular.

3.Mencegah atau juga meminimalisir
kemungkinan terjadinya suatu
kecelakaan.

4.Mengurangi kemungkinan
terjadinya polusi udara, contohnya
bau tidak sedap.

5.Menghindari pencemaran
lingkungan.

6.Mengurangi jumlah persentase
orang sakit pada suatu daerah.




Sanitasi Lingkungan erat kaitannya dengan
status Rumah Sehat.

Rumah sehat adalah rumah yang telah
memenuhi syarat kesehatan, yakni memiliki ;
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Untuk menciptakan lingkungan yang
bersih dan sehat, ada beberapa hal yang
harus diperhatikan, yaknl sebagal
berikut:

» tempat penampungan kotoran
manusia;

 tempat penampungan limbah
rumah tangga:

« saluran pembuangan limbah
rumah tangga maupun sampah
yang dapat menjadi sarana
penyebaran kuman dan
penyakit;

» suplai air bersih untuk rumah
tangga dan saluran air bersih;

dan kondisi umum lingkungan.




Berikut beberapa akibat atau

dampak negatif dari Sanitasi yang
buruk:

STUNTING TIPES

e

HEPATITIS A DIARE
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Diare adalah defekasi (buang air
besar) dengan tinja berbentuk cair
Lebih dari tiga kali sehari, dengan
atau tanpa darah dan/atau
berlendir dalam feses.

Diare termasuk sebagai fom’:n

disease. Foodborne disease adalah

penyakit yang disebabkan Karena

mengonsumsi makanan dan Mminuman
yang tercemaqr.




1 Diare akut, yoitu diare yoarg berlargsurng Kurang
dari 1% hari {umumnya Kurang dari 3 hari). Akdbat
merupakar pernyebab utama Eematian bagi penderita
dranre.

2. Digentri, yoitu diare yong dsertai darah dalam
timjarya.

3 Diare persisten, yaitu dare yang berlangsung Lebik
dari 14 hari gecara terus mererus. Akibat diare
persistern adalah penururan berat badar dan
gangguon metabolame.

Eumar seperti wirus dor bakieri.
Pendlaran peryalit diare Lain
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Pencegahan Diare

* Air yang bersih

Gurakan sumber air minum yang bersih Seperti air
pipa, air pancuran dari mata air, Sumur pompa tangan,
air sumur gali yang baik, air hujon.

* maKanan dan Minuman yang dimasak
Sebelum memasak cucilah tangan dengan sabun,
biasakanlah memakan makaran dan minuman air yang
telah dmasak.

* Buang Air Besar
Buanglah air besar di jamban atau di Kakus yang
sehat.

» Kebersihan Perorangan
salah satunya selalu dengan mencuci tangan

menggunakan sabun
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Pencegahan Digre

« Menjoda Kebersihan  Alat-alat
Rumah Tangga

Tidak mencuci pakaian penderita d4i sekitar

sungai dan Sumber air lamnya

« Makan makanan yang Bergizi

* Mernjaga Lingkungan agar
tetap Sehat



Menambah asupan cairan Earena Tubuh Eebdlangar
boryak coiron dar mmeral seloma dare akan

merglorsusmsi pakaran Yarg Tepat. Contohrya
adoloh rati, Eentarg, roti, biskuit, pisarg. terta
up.

Merghindar: untull mengkonsems: makorar yong dapat
memicy diare. Contohnyn adalah matomar yang digareny
foerminyak), berlemak, pedas otos tida® matang
selurubmya

1y




ADAKAH HUBUNGAN SANITASI
LINGKUNGAN DENGAN
KEJADIAN DIARE ?
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\
SEAKTOR - FAKTOR YANG 1=

BERHUBUNGAN DENGAN DJARE
Faktor Sanitasi Lingkungan "a

2) Mengambil dan menyimpan air dalam tempat yang
b.‘dum

3) Memelihara atau menjaga sumber air dari pencemaran
“MMMWM”
antara sumber air minum atau sumur dengan septic tank
harus lebih dari 10 meter.

4) Menggunakan air minum yang sudah direbus.

5) Mencuci semua peralatan masak dan makan dengan
air yang bersih.




jernin, tidak
berwarna, tidak berasa dan tidak berbau
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Faktor Perilaku

Faktor perilaku yang dapat menyebabkan
kuman enterik dan meningkatkan risiko
terjadinya diare (Depkes RI, 2005). Perilaku-
perilaku itu antara lain:

1.Penggunaan botol susu memudahkan

pencemaran oleh kuman Karena botol susu
susah dibersihkan.

2. Menggunakan air minum yang tercemar.

3. Mencuci Baju di Sungai.

4. Tidak membuang tinja (termasuk tinja
bayi) dengan benar.

5. Tidak mencuci tangan sebelum dan
sesudah makan.



6 Langkah Cuci Tangan

(Kementerian Kesehatan Republik iIndonesia)




